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Abstrak. Respon peserta didik merupakan interaksi dan respon yang diberikan peserta didik terhadap pembelajaran. 
Discovery learning merupakan pendekatan yang mendorong peserta didik untuk menemukan konsep sendiri melalui 
eksplorasi dan observasi. Respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka terhadap pembelajaran kimia 
masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon peserta didik kelas XI IPA terhadap pendekatan discovery 
learning pada materi laju reaksi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan yang 
berjumlah 14 peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Instrumen 
yang digunakan adalah lembar angket respon peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik angket dalam pengumpulan 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka terhadap 
pendekatan discovery learning pada materi laju reaksi sangat baik dengan rata-rata persentase yang diperoleh sebesar 
91%. 

Kata Kunci: Respon Peserta Didik, Pendekatan Discovery Learning, Laju Reaksi 
 

Abstract. Learner response is the interaction and response given by students to learning. Discovery learning is an approach 
that encourages students to discover concepts for themselves through exploration and observation. The response of students in 
class XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka to chemistry learning is still low. This study aims to analyse the response of students 
in class XI IPA to the discovery learning approach on reaction rate material. The sample in this study was 14 students of class 
XI IPA SMA Kristen Maktihan. The type of research used in this research is descriptive quantitative. The instrument used is a 
questionnaire sheet of students' responses. This study used a questionnaire technique in data collection. The results of this study 
indicate that the response of students in class XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka to the discovery learning approach on 
reaction rate material is very good with an average percentage obtained of 91%. 
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PENDAHULUAN  

Banyak peserta didik menganggap pembelajaran kimia sebagai sesuatu yang sulit karena materinya bersifat 
abstrak dan menuntut pemahaman konsep yang kuat serta keterampilan analitis yang baik. Dalam pelajaran kimia, 
peserta didik sering menganggap materi laju reaksi ini sulit karena mengandung konsep-konsep yang abstrak dan 
memerlukan kemampuan memahami secara kuantitatif. Penerapan pendekatan discovery learning dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Dengan pendekatan ini, peserta didik 
diberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta didorong untuk menyusun 
hipotesis sendiri (Herita, 2022). Proses pembelajaran ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, namun 
juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran secara lebih mendalam 
(Khoiriyah & Fatonah, 2024). Discovery learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana guru tidak 
menyampaikan materi secara utuh, melainkan sebagai fasilitator yang memberi peluang kepada peserta didik 
untuk menemukan konsep secara mandiri (Sari dkk., 2016). 

Dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan discovery learning, peserta didik memiliki kemampuan 
untuk mengeksplorasi suatu permasalahan secara logis dan analitis (Saputra dkk., 2019) sehingga dari hal yang 
ditemukan, mereka mampu membuat kesimpulan  sendiri (Sunarto & Amalia 2022). Proses ini memungkinkan 
mereka menyimpulkan hasil pembelajaran berdasarkan temuan sendiri, pemikiran, pendapat, dan kolaborasi 
dalam aktivitas ilmiah. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan memecahkan masalah, sekaligus memperdalam pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep 
utama, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik (Nugrahaeni dkk., 2017). Peserta didik 
mampu memperlihatkan sikap tanggung jawab, kritis, teliti, dan gigih dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
(Sutriadi dkk., 2017). Proses pembelajaran yang menarik dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dan 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi, yang terlihat dari respon peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran. Tanggapan peserta didik merupakan reaksi sosial terhadap pengaruh atau stimulus yang berasal 
dari lingkungan sekitar (Maharani & Widhiasih, 2016). Bagi pendidik, mengetahui respon peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan selama proses pembelajaran sangatlah penting karena respon tersebut bisa bersifat 
positif maupun negatif. Pemahaman terhadap cara peserta didik dalam merespon suatu masalah dapat membantu 
guru memahami pola pikir dan cara peserta didik mengelola informasi. Dengan mengetahui respon peserta didik, 
guru dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan peserta didik dan menjadikannya sebagai sumber informasi 
belajar dan bahan evaluasi (Rohmah dkk., 2023). 

Perhatian peserta didik cenderung meningkat dalam proses pembelajaran jika peserta didik tertarik  pada 
materi yang diajarkan sehingga mereka akan lebih aktif berpartisipasi dan menunjukkan respon positif. Respon 
ini bisa tampak dalam bentuk penyampaian gagasan atau melalui ekspresi nonverbal sebagai reaksi terhadap 
stimulus dari guru. Guru dapat menggunakan respon ini untuk mengevaluasi dan memberikan umpan balik 
terhadap proses pembelajaran. Beberapa indikator respon peserta didik terhadap pendekatan discovery learning 
dalam materi laju reaksi meliputi pemahaman konsep, keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, tingkat 
minat dan motivasi, serta sikap mereka terhadap metode/pendekatan pembelajaran yang digunakan. Hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI SMA Kristen Maktihan Malaka menunjukkan bahwa peserta 
didik kelas XI IPA memiliki respon yang rendah terhadap pembelajaran kimia. Hal ini terlihat dari persentase rata-
rata hasil belajar peserta didik untuk tiga tahun terakhir yang menunjukkan bahwa 60,71% peserta didik belum 
mencapai standar kelulusan atau belum tuntas hasil belajarnya pada materi laju reaksi. Oleh sebab itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka terhadap 
penerapan pendekatan discovery learning dalam pembelajaran kimia pada materi laju reaksi.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kristen Maktihan Malaka, Nusa Tenggara Timur dengan sampel yang 
terdiri dari 14 orang peserta didik kelas XI IPA. Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Instrumen 
penelitian berupa lembar angket respon peserta didik dengan 11 pernyataan (Tabel 1)



17–22 | 19  [2025], [vol.1, No.1] 

, [2020], [vol.13] 

HISKIA: Jurnal Ilmu Kimia & Pendidikan Kimia 
 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Nomor Item 
Pernyataan 

1  Pemahaman konsep laju reaksi 3, 4, 6, 9, 10, 11 

2  Relevansi konsep dengan kehidupan sehari-hari 5 

3   Minat dan motivasi 2, 7, 8 

4   Sikap terhadap discovery learning 1 

 
Teknik analisis data yang digunakan yakni statistik deskriptif. Data diperoleh melalui angket yang 

mencakup beberapa indikator respon, seperti pemahaman terhadap konsep laju reaksi, hubungan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, sikap terhadap pendekatan yang digunakan serta minat dan motivasi belajar 
peserta didik. Skala penilaian yang digunakan yakni skala likert. Data respon peserta didik terhadap 
pendekatan discovery learning pada materi laju reaksi dianalisis menggunakan rumus berikut.  

 

% Respon Peserta Didik =
∑ Skor yang Diperoleh Peserta Didik

∑ Jumlah Skor Maksimum
X 100% 

      (Harefa dkk., 2020) 

Kriteria tingkat respon peserta didik disajikan pada Tabel 2 berikut:  

Tabel 2. Kriteria Tingkat Respon Peserta Didik 

 

(Hermawanti dkk., 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka terhadap penerapan pendekatan 

discovery learning pada materi laju reaksi sangat baik dengan persentase rata-rata yang diperoleh yakni 
91%. Analisis data respon peserta didik disajikan pada Tabel 3 berikut:  

Tabel 3. Analisis Respon Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka  

No Kode Peserta Didik Persentase (%) Keterangan 
1 NAS 93 SB 
2 OO 84 SB 
3 YH 84 SB 
4 MEM 82 SB 
5 WK 84 SB 
6 VDS 100 SB 
7 VK 86 SB 
8 SJS 86 SB 
9 YEM 100 SB 

10 AB 100 SB 
11 MAK 100 SB 

Persentase (%) Kriteria 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
31-60  Tidak Baik 
0-30  Sangat Tidak Baik 
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12 RAS 89 SB 
13 
14 

Jumlah 
Rata-rata 

FSK 
YMN 

86 
100 

1274 
91 

SB 
SB 

 
SB 

Keterangan: 
SB: Sangat Baik 
 
Berdasarkan indikator-indikator angket respon, respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen 

Maktihan Malaka terhadap penerapan pendekatan discovery learning pada materi laju reaksi disajikan pada 
Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Analisis Data Per Indikator Respon Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka 

No Indikator Persentase (%) Keterangan 
1 Pemahaman konsep laju 

reaksi 
94 Sangat Baik 

2 Relevansi konsep 
dengan kehidupan 

sehari-hari 

84 Sangat Baik 

3 
 

4 

Minat dan motivasi 
 

Sikap terhadap 
pendekatan discovery 

learning 

85 
 

93 

Sangat Baik 
 

Sangat Baik 

Ketika belajar dengan menggunakan pendekatan discovery learning, peserta didik menjadi lebih aktif 
bertanya serta berani untuk mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran, peserta didik menjadi 
memahami materi dan lebih interaktif, dengan persentase rata-rata respon peserta didik yang diperoleh 
yakni 91%. Pada indikator pemahaman konsep laju reaksi, respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen 
Maktihan Malaka tergolong sangat baik dengan persentase rata-rata 94%, pada indikator relevansi konsep 
dengan kehidupan sehari-hari tergolong sangat baik dengan persentase rata-rata 84%, pada indikator minat 
dan motivasi tergolong kategori sangat baik dengan persentase rata-rata 85% serta pada indikator sikap 
terhadap pendekatan discovery learning tergolong kategori sangat baik dengan persentase rata-rata 93%. 

 
Pembahasan 

Persentase rata-rata respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka terhadap 
penerapan pendekatan discovery learning pada materi laju reaksi yakni 94% dengan kriteria sangat baik. 
Untuk melihat hasil respon peserta didik terhadap penerapan pendekatan discovery learning digunakan 
statistik deskriptif persentase (Mawaddah & Maryanti, 2016). Respon peserta didik tergolong sangat baik 
apabila peserta didik telah mengenal dengan baik respon dari masing-masing peserta didik itu sendiri dan 
adanya kesadaran, kepekaan dan pemahaman makna tanggung jawab (Waruwu & Sitinjak, 2022). Respon 
peserta didik pada indikator pemahaman konsep laju reaksi memperoleh persentase rata-rata tertinggi, hal 
ini karena peserta didik tertarik mengikuti proses pembelajaran. Dalam pembelajaran penemuan ini, 
peserta didik didorong untuk terlibat aktif dan belajar mandiri, menemukan konsep-konsep bagi dirinya 
sendiri agar dapat melakukan percobaan atau eksperimen dan mempunyai pengalaman. Hal ini didukung 
oleh penelitian Nurhayati (2020) yang mengatakan bahwa melalui penerapan pendekatan discovery 
learning, siswa mampu memahami konsep-konsep laju reaksi yakni mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi seperti suhu, konsentrasi, luas permukaan dan katalis. Dalam pembelajaran ini, 
guru membantu peserta didik merefleksikan apa yang mereka pelajari, mendiskusikan hasilnya dan 
menghubungkan dengan konsep yang lebih luas atau aplikatif. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing peserta didik ke arah penemuan konsep secara mandiri.
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Pembelajaran discovery learning merupakan suatu pendekatan yang mendorong peserta didik untuk 
aktif dalam proses belajar melalui penemuan dan penyelidikan secara langsung sehingga hasil yang   
diperoleh dari proses ini dapat diingat lebih lama oleh peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik 
dilatih untuk berpikir analitis dan mencoba menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara mandiri 
seperti menganalisis pengaruh suhu terhadap laju reaksi. Kemampuan ini nantinya akan diteruskan dalam 
kehidupan sosial peserta didik (Istidah dkk., 2022). Menurut Patandung dkk (2024), respon peserta didik 
termasuk kategori positif apabila minimal 75% peserta didik terbantu, aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Pendekatan discovery learning  dapat membantu 
peserta didik memahami tentang konsep laju reaksi, peserta didik merasa termotivasi dan tertarik untuk 
belajar, peserta didik mampu menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata dan 
peserta didik merasa pendekatan tersebut perlu diterapkan dalam pembelajaran.  

Pada indikator pemahaman konsep laju reaksi, peserta didik mampu menjelaskan pengertian laju 
reaksi; mementukan laju reaksi dari data eksperimen dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. Pada indikator relevansi konsep dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik 
mampu mengidentifikasi fenomena sehari-hari yang terkait dengan laju reaksi dan menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan situasi nyata. Pada indikator minat dan motivasi, 
peserta didik mampu menunjukkan rasa ingin tahu terhadap fenomena laju reaksi; terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran; memiliki antusias mengerjakan tugas atau eksperimen dan mampu 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari secara mandiri. Pada indikator sikap terhadap 
pendekatan discovery learning, peserta didik memiliki rasa ingin tahu terkait konsep-konsep laju reaksi; 
mampu bekerja sama dalam kelompok; dan mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru 
baik tugas individu maupun kelompok.  

 
 

KESIMPULAN  
Respon peserta didik kelas XI IPA SMA Kristen Maktihan Malaka terhadap penerapan discovery 

Learning pada materi laju reaksi sangat baik dengan persentase rata-rata yang diperoleh yakni 91%. 
Penerapan Pendekatan discovery learning pada peserta didik kelas XI IPA  materi laju reaksi memberikan 
pengaruh positif terhadap pembelajaran, yang berarti peserta didik tertarik atau puas dalam mengikuti 
pembelajaran.  
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